‘ALHAMDULLILLAHILLADZI
AHYAANAA BADA MAA
AMAATANAA WA ILAIHIN
NUSHUR? (artinya: Segala puji bagi
Allah, yang telah membangunkan kami
setelah menidurkan kami dan kepada-
Nya lah kami dibangkitkan). (HR.
Bukhari, no. 6325)

Kelima: Manusia diciptakan dari mani
yang hina (yang keluar dari tempat najis)
hingga ia tumbuh besar. Seperti ini mau
mengingkari dan mendustakan Allah yang
Mahamampu untuk membangkitkannya.
Makanya Allah Ta’ala berfirman,
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“Dan apaka/y manusia tidak memperhatikan
bahwa Kami menciptakannya dari setitik
air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi

penantang yang nyatal” (QS. Yasin: 77)
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Keenam: Allah menciptakan api dari
kayu yang hijau seperti disebutkan dalam
ayat,
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“Yaitu Rabb yang menjadikan untukmu
api dari kayu yang hijau, maka tiba-tiba
kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” (QS.
Yasin: 80). Ini saja bisa Allah wujudkan,
termasuk membangkitkan manusia dari
matinya.

Pembahasan hari kiamat ini masih

berlanjut insya Allah.
Semaoga Allah memberi taufik dan hidayab.
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Hari Manusia Dibangkitkan
dan Dikumpulkan

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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“Setelah hancur, manusia dibangkitkan. Dan pada hari kiamat, manusia
dikumpulkan di hadapan Rabb-Nya. Di masa penampakan amal manusia
dibisab. Dengan dihadirkannya timbangan-timbangan dan ditebarkannya

lembaran-lembaran (catatan amal). Allah menghitung dengan teliti, sedangkan
manusia melupakannya. Hal itu terjadi pada hari yang kadarnya di dunia
adalah 50 ribu tahun. Kalaulah seandainya bukan Allah sebagai hakimnya

niscaya tidak akan bisa, akan tetapi Allahlah yang menetapkan hukum di
antara mereka secara adil. Sehingga lama waktunya (bagi orang beriman)
adalah sekadar masa istirabat siang di dunia, dan Allah Yang Paling Cepat

Perhitungan Hisabnya. Sebagaimana Allah memulai menciptakan mereka, ada



yang sengsara atau bahagia, pada hari
itu mereka dikembalikan. Sebagian
masuk surga, sebagian masuk neraka.”

Setelah jasad hancur,
manusia dibangkitkan
dan dikumpulkan

Setelah jasad hancur, manusia kemudian
dibangkitkan yaitu mereka dihidupkan

dan dikeluarkan dari kubur mereka.

Allah 7%’ala berfirman,
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa
mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan.
Katakanlah: “Memang, demi Tubanku,
benar-benar kamu akan dibangkitkan,
kemudian akan diberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan”. Yang demikian
itu adalah mudah bagi Allah.” (QS. At-
Taghabun: 7)

Dari Abu Hurairah radbiyallahu ‘anbu ia
berkata, Rasulullah shallallahu alaibi wa

sallam bersabda,
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“Jarak antara kedua tiupan empat pulub.”
Abu Hurairah bertanya, “(Apakah) empat
pulub hari.” Beliau menjawab, Aku belum
bisa memastikan.” Abu Hurairah bertanya,
“(Apakah) empat pulub bulan.” Beliau
. menjawab, Aku belum bisa memastikan.”
Abu Hurairah bertanya, “(Apakah) empat
pulub tabhun.” Beliau menjawab, ‘Aku
belum bisa memastikan.” Beliau bersabda,
“‘Kemudian Allah menurunkan air (hujan)
dari langit, maka mereka pun tumbuh
sebagaimana tumbubnya tanaman. Tidak
ada sesuatu pun dari jasad manusia kecuali
telah hancur kecuali satu tulang, yaitu tulang
ekornya, dan dari sanalah manusia tersusun

kembali pada hari Kiamat.” (HR. Bukhari,
no. 4935 dan Muslim, no. 2955)
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Dalil lainnya yang menunjukkan adanya
hari berbangkit adalah firman Allah
Ta’ala,
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“(Ingatlah) /Jarz (dimana) Allah
mengumpulkan kamu pada hari
pengumpulan, itulah hari dinampakkan
kesalahan-kesalahan.” (QS. At-Taghabun:
9).

Imam Ibnu Katsir rabhimabullah
menyatakan bahwa maksudnya adalah
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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi

At-Taghabun itu di antara nama
kiamat. Karena saat itu penduduk surga
membuat penduduk neraka bersedih
hati, sebagaimana pendapat ini dikatakan
oleh Qatadah dan Mujahid. Mugqatil bin
Hayyan menyatakan bahwa tidak ada hari
yang membuat seseorang bersedih selain
ketika melihat ada yang masuk surga dan
ada yang masuk neraka.

Dalam Tadabbur Al-Mufashshal (hlm. 51)
menyebutkan at-taghabun adalah hari di
mana ditampakkan orang kafir benar-
benar merugi karena enggan beriman
dan orang mukmin merasa rugi karena

kurangnya dalam berbuat baik.

Dalil-dalil adanya hari
berbangkit

Pertama: Dalil yang menunjukkan Allah
menciptakan langit dan bumi, seperti
dalam ayat,
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“Sesunggubnya penciptaan langit dan bumi
lebih besar daripada penciptaan manusia
akan tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.” (QS. Ghafir/ Al-Mukmin:
57)

Kedua: Dalil yang menunjukkan
dihidupkannya bumi setelah matinya,
seperti pada firman Allah,
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“Dan di antara tanda-tanda-Nya (lalah)
bahwa kau libat bumi kering dan gersang,
maka apabila Kami turunkan air di atasnya,
niscaya ia bergerak dan subur. Sesunggubnya
Tuban Yang menghidupkannya, Pastilah
dapat menghidupkan yang mati.
Sesunggubnya Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (QS. Fushshilat: 39)

Ketiga: Dalil yang menunjukkan
adanya penciptaan manusia. Allah yang
mampu menciptakan manusia tentu
mampu untuk mengembalikan dengan
menghidupkannya kembali. Hal ini
sebagaiaman dalam ayat,
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“Katakanlah: “la akan dibidupkan oleh Rabb
yang menciptakannya kali yang pertama.

Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala
makhluk.” (QS. Yasin: 79)

Keempat: Dalil yang menunjukkan Allah
membangunkan orang yang mengalami
mati sugro (mati kecil yaitu tidur), lalu
bangun dari tidurnya. Hal ini seperti
dipahami dari doa ketika bangun tidur,
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